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MOTTO

"(Demi massa. Sesunggufinya manusia akan mengafami k_erugian.

•%ecuafi orang-orangyang Seaman dan SeramalsfwCefr, serta sating menasekati untui
Serpegang tegufi pada keSenaran dan {esaSaran. "

(QS.M-Jtsfir)

"'YaMtah Sertoli aku kgsadaran untu^Utap mensyukuri nikmat-Wuyang tefaf, Engkau
anugrahkan kepadaku dan fypada kedua orang tuaHu dan untuimengerja{an amdshokh
yang Kngkau ndnoi: dan masuklanCaS aku dengan raSmat-<Mu kedatam gofongan Samba-

SamSa-'Mu yang sakS"

(Q.SJin-NamC: 19)

"cPehjanhS ifmu, maka mempetajannya karenaMCah itu Taqwa, menumUnya itu iSadaS,
mengutang-ubng itu tasSifi, membafiasnya itu jifiat dan mengajarkannya pada orang yang

tidaktahu itu sedekaS"

(Syaikfi ibnu'Mbbah dan ibnuJlSdifVarr, Ifiya'jlf- qSozali)

"YaMMi TuSan kami, SenfaS kami keSaikan di duma dan keSaik_an di akjnrat, serta

Sindarkan kami dari sikja api neraka."
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rjiunda (Bunda (Bunda

Kasifi ISu, kepada (Beta, takterfangga sepanjang massa. tfanya memSen tai/iarap kembafi.
(Bagai sang Surya menyinari dunia.

'MakasiS ya'Mafi

q'erima kasiS telaS memberiku kesempatan untu{mcngenyam pendia%an

yang febiS tinggi.

•Kakakiu mno Ika 'Kusumanmgrum, S% dan adt^u 'Vita Ttrijistuti, wafau keberadaan

kita kim terpisafi, semoga Sari kita kan tetap sefafu bersama dafam suka dan duf{a.

S'ES'EO^^gyang tefafi mcngisi Sari-San\u :

"Septa teori akan datang dan pergi, septa iisaf, a^an datang mengiffiami, namun ada satu
anak,kunciyang menetap abadi 'sang kekasiS Sati,yang mefafui cenmnnya tefafi

mempertemukan soya

kembafi dengan kekasifijiwa

cBagi mereka kupersembafikan sknpsiini, izinkanfah soya tersungkurdengan rasa cinta, 'tuk,
berjafan meniti kefiid'upan bam.
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KATA PENGANTAR

Assalaamu'alaikum Wr.Wb

Puji syukur kehadirat Allah SWT, atas segala Rahmat dan Karunia-Nya,

tiada kata yang dapat melukiskan banyaknya rahmat Allah SWT berikan. Terlebih

lagi bagi mahasiswa teknik sipil untuk dapat menerapkan ilmu yang telah diraih

dari bangku kuliah, untuk dapat membuatnya lebih bermakna bagi kehidupan

mendatang baik secara pribadi maupun secara berbangsa dan bernegara.

Laporan Tugas Akhir yang berjudul " Analisis Pengaruh Kerja Lembur

Terhadap Produktifitas Pekerja Pada Pekerjaan Pasangan Dinding Bata " ini

sesuai dengan kurikulum yang ada di lingkungan Jurusan Teknik Sipil dan

Perencanaan, Universitas Islam Indonesia, Jogjakarta yang merupakan salah satu

syarat dalam menempuh jenjang kesarjanaan Strata 1.

Tujuan Tugas Akhir ini adalah untuk menambah pengalaman dan

pengetahuan, dengan melihat secara langsung pelaksanaan dilapangan beserta

permasalahan yang dihadapinya. Hal ini sangat bermanfaat bagi mahasiswa

Teknik Sipil, karena dapat membandingkan antara pengetahuan teoritis yang

didapat dikelas sewaktu kuliah dengan kenyataan dilapangan, sehingga ilmu akan

bertambah dengan sendirinya dan dapat berguna dikemudian hari.

Tugas Akhir ini dilaksanakan dengan bentuk Studi Kasus pada Proyek

Pengembangan Gedung UIN Sunan Kalijaga Jogjakarta, pekerjaan yang diamati

 



pada Proyek Pengembangan Gedung U1N Sunan Kalijaga Jogjakarta, ini adalah

pekerjaan pasangan dinding bata pada lantai 3dan 4. Dalam pelaksanaannya. data

yang berhubungan dengan proyek diperoleh penyusun dari berbagai pihak.

diantaranya para pekerja (tukang). mandor. asisten pelaksana lapangan. dengan

cara bertanya langsung kepada pihak-pihak tersebut. Selain dari sumber tersebut

data yang diperlukan juga diperoleh dari rencana kerja dan syarat-syarat (RKS)

dan gam bar rencana.

Sebagai manusia kita memang tidak dapat hidup sendiri atau menjadi

orang yang introvert. Kita hidup selalu tidak lepas dari bantuan orang lain. Begitu

juga dengan laporan ini, maka tak lupa untuk mengucapkan terima kasih kepada:

1. Allah SWT, yang telah memberikan kesempatan yang sangat berarti

ini.

2. Bapak. Ibu dan Kakak. .

3. Bapak Dr. Ir. H. Ruzardi. MS, selaku Dekan Fakultas Teknik Sipil

dan Perencanaan, Universitas Islam Indonesia.

4. Bapak lr. H. Faisol. A. M., MS, selaku Ketua Jurusan Teknik Sipil

dan Perencanaan. Universitas Islam Indonesia.

5. Bapak Dr. lr. Dradjat Suhardjo, SU. selaku Dosen pembimbing 1.

6. Bapak Zaenal Arifin, ST, MT. selaku Dosen pembimbing II.

7. Rekan-rekan yang telah banyak membantu selama praktek kerja.

8. Semua pihak yang telah banyak membantu terlaksananya kerja

praktek.
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Pada akhirnva segala daya upaya dan kemampuan telah penyusun

curahkan sepenuhnya demi terselesaikannya laporan Tugas Akhir ini. namun

semua ini tidak terlepas dari segala kekurangan yang ada. Oleh karena itu

penyusun sangat mengharapkan saran dan kritik yang sifatnya membangun demi

kebaikan laporan ini.

Wabiilahittaujiq wal hidayah

Wassalaamu 'alaikum Wr. Wb

Yogjakarta, Oktober 2006

Penyusun
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ABSTRAK

Sering kali metode yang paling lazim digunakan untuk menghadapi
fluktuasi dalam volume pekerjaan adalah melalui penggunaan waktu lembur. akan
tetapi dari hipotesis dijelaskan bahwa dalam kerja lembur sering produktivitasnya
menurun.sehingga dalam penelitian ini akan membuktikan seberapa besar
penurunan produktivias tersebut. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis
pengaruh kerja lembur sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi
produktivitas pekerja pada proyek konstruksi. Dalam penelitian ini yaitu pada
pekerjaan pasangan dinding bata, proyek pengembangan kampus U1N sunan
kalijaga Yogyakarta. Dari hasil penelitian ini diharapkan adanya perhatian lebih
dari pihak manajemen proyek terhadap faktor- faktor yang mempengaruhi
produktivitas pekerja untuk meminimalisir penurunan produktivitas terutama
penurunan pada jam lembur. Dalam pelaksanaan suatu pekerjaan, perlu dilakukan
analisa yang lebih memadai dalam perencanaannya dengan mempelajari
kemungkinan-kemungkinan dan kendala-kendala yang dapat terjadi pada saat
pelaksanaan dan menghambat pekerjaan.

Metode penelitian yaitu dengan membandingkan produktivitas kerja
normal dan lembur, kemudian dibuktikan dengan uji T test, sehingga dapat
diketahui berapa penurunannya. Hasil analisa uji beda dengan T test menunjukan
bahwa terdapat penurunan produktivitas rata- rata sebesar 1,4 % pada kurun
waktu pelaksanaan hingga selesai pekerjaan, bila dibandingkan dengan sistem
kerja normal.

Apabila kemudian harus diterapkan sistem kerja lembur, perlu dilakukan
pertimbangan-pertimbangan sehingga produktivitas pekerja tidak terlalu
berkurang. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut tentang kerja lembur dengan
kondisi dimana kendala-kendala teknis seminimal mungkin serta jumlah pekerja
dan waktu kerja yang konstan tiap harinya. Dan apabila dimungkinkan dilakukan
perbandingan produktivitas dari sistem kerja lembur dengan variasi durasi waktu
kerja.

xv

 



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengukuran produkttvitas merupakan suatu ala. manajemen yang penting
disemua tingkatan ekonomi. Dibeberapa negara maupun perusahaan pada akhir-
akhir ini telah teoadi kenaikan mina, pada pengukuran produkttvhas. Karena i,u
sudah saatnya ki,a membicarakan alasan mengapa kita harus mengukur

produktivitas.

Menuru. Sinungan. Produktivitas menunjukan kegunaanya dalam
memban,u mengevaiuasi penampilan, perencanaan. kebijakan pendapatan. upah.
dan barga melaiui idcn.ifikasi faktor-fak.or yang mempengaruhi distribusi
pendapatan, membandingkan pekerjaan yang berbeda untuk menentukan pricritas
kebiiakan bantuan. menentukan tingka. pertumbuban dan perkembangan suatu
Peker;aan. sebagai sarana manajemen untuk menganalisa dan mendorong efisiensi
kerja. manfaat tain yang diperoleh dari pengukuran produktivitas mungkin terliha,
pada penempatan perusahaan yang tetap seperti daiam menentukan target/ sasaran
tnjuan yang nyata dan pertukaran informasi antara tenaga kerja dan manajemen
secara periodik terhadap masalah-masalah yang saling berkaitan.

Sumber Daya Manusta. modal dan teknologi menempati posisi vang ama.
strategis dalam mewujudkan tersedianya barang dan jasa. Begitu pula pada sektor
konstruksi. ketiga faktor inilah yang juga memegang peranan pen.tng supaya

tujuan usaha dapat terselenggara dengan baik.

 



Un.uk menydenggarakan proyek. salah satu sumber daya yang menjadi
penentu keberbasilannya adalab tenaga kerja. Menginga, bahwa pada umumnya
pr„yek berlangsung dengan kondisi yang berbeda-beda. maka dalam
merencanakan tenaga kerja hendaknya dilengkapi dengan analisis produktivttas
dan indikasi variabe, yang mempengaruhi. Variabe! atau faktor ini misalya
disebabkan oleh lokasi geografis. iklim. keterampilan. penga.aman ataupun
peraturan yang berlaku. Oleh karena t.u. per,u adanya pegangan atau tolok ukur
untuk memperkirakan produktivitas tenaga kerja bagi proyek yang bendak
ditangani. yattu untuk mengukur hasil guna atau efisiensi kerja. Pegangan diatas
penting seka.i bagi organisasi seperti kontraktor yang akan melaksanakan
pekerjaan pembangunan fisik. Karena dalam rangka mengajukan tender,
produktivitas tenaga kerja akan besar pengaruhnya terhadap tota. biaya proyek.
minimal pada aspek jumlah tenaga kerja dan fasilitas yang diperlukan.

Jenis dan intensitas kegiatan proyek berubah cepat sepanjang siklusnya.
sehingga jumlah tenaga. jenis ke.rampi.an. dan keah.iban harus mengikuti
tuntutan perubahan kegiatan yang sedang berlangsung. Dirndl dengan
memperkirakan jumlah tenaga kerja yang diperlukan. yaitu dengan
menkonversikan lingkup proyek dari jumlah jam orang menjadi jumlah tenaga

kerja.

Menurut Dipohusodo sampai sekarang ini tenaga kerjalah yang lazim
dijadikan faktor pengukur produktivitas itu. Dan pada intinya upaya-upaya untuk
meningkatkan produktivitas sebagai tumpuanya bukan terletak pada kualitas
mesin - mesin atau kuatnya dukungan pendanaan dan fasilitas lain, tetapi lebih

 



ditentukan oleh mutu dan kemampuan sumber daya manusia. Ha, ini disebabkan
pertama karena besamya biaya yang dikorbankan untuk tenaga kerja sebagai
bagian dari biaya yang terbesar untuk pcngadaan produk atau .jasa: kedua karena
masukan pada sumber daya manusia lebih mudah dihitung ketimbang masukan
pada faktor-faktor lain seperti modal. Menghitung berapa jumlah karyawan dan
iumlah jam kerja mereka. jauh lebih mudah ketimbang mencari informasi
mengenai faktor-faktor produksi lainnya. Disamping itu. perlu diingat bahwa
kemajuan teknologi yang mempermudah cara pembuatan barang berasa, dan
berkembang dari faktor tenaga kerja. Maka kedudukan tenaga kerja sebagai unsur
pengukur faktor produktivitas nampaknya makin sab dan sulit digoyahkan.

Menuru, Sinungan. diperlukan keterampilan organisatoris dan teknis
sehingga tenaga keria dapat d.gerakan secara efektif. dan mempunyai tingkat hasil
guna yang tinggi- Melalui berbagai perbaikan metode kerja. pemborosan waktu.
tenaga dan berbagai macam input lainya dapat diknrangi sebesar mungkin.
Sehingga waktu tidak terbuang sia-sia. tenaga dimanfaa.kan secara efektif dan
tujuan dapa, tereapai dengan baik. efektif dan efisien. Ha, inilah yang dimaksud
dengan produktivitas. Kerja produktif memerlukan prasyara. sebagai faktor
pendukung. Adapun faktor pendukungnya adalah sebagai beriku. :kemauan kerja
yang tinggi, kemampuan kerja yang sesuai dengan isi kerja. lingkungan kerja yang
nyaman. penghasilan yang dapat memenuhi kebutuhan hidup minimum, jaminan
sosial yang memadai. kondisi kerja yang manusiawi dan hubungan kerja yang

harmonis.

 



Ruang lingkup pengertian dan penghayatan produktivitas perlu kita lihat
secara mendalam, karena dibalik pengertian sederhana dari produktivitas.

terkandung suatu kekuatan raksasa yang dapat mempercepat proses pertumbuhan
suatu bangsa. Selain pengertian diatas, produktivitas juga merupakan sikap mental
patriotik yang memandang hari depan secara optimis dengan berakar pada
keyakinan diri bahwa kehidupan hari ini adalah lebih baik dari hari kemarin dan
hari esok adalah lebih baik dari hari ini. Banyak kejadian disekitar kita betapa
pemanfaatan waktu kerja yang merupakan upaya paling dasar dari produktivitas
kerja, banyak diabaikan. bahkan secara sengaja di.angga, Sikap mental seperti ini
fdak akan menimbu.kan suasana ke,a yang optimi, apalagi diharapkan untuk
menciptakan metode dan s.stem kerja yang produktif disemua perangkat kerja
yang ada.

Menu™, Soch.no. Banyak ,ak,or yang mempengarubi procll,k,ivilas
-per,! ke.ersediaan ma.eriai. perala,a„. periengkapan. perubahaan-perubahan
>ang .erjadi daiam pekerjaan. kondisi fisik lapariga|1| percncanaan ^ ^^
komposisi kelompok kerja. pengalaman pekerja dan kerja iembur.

Sering kali me.ode yang paling ,a2im digmaka„ „„,„, menghadap|.
fluk.uasi dalam volume pekerjaan adalah melalui penggunaan wak,u ,emb„r atau
jam keria yang lebih dari 40 jam per mi„ggu ,idak dapa, dihindari. misalnya un.uk
mengejar sasaranjadwal. meskipun hal ini akan menurlmkan efisiens. ^

Walaupun kerja Iembur dapa, menurunkan e«ensi kerja, kerja iembur
dapa, memberikan hasi, kerja/ pr„d„k,ivi,as yang „p,irna, apabiia di.erapkan
dengan sis,em yang ,epa,. seperti penetapan wak,„ Jam kerja iembur yang paiing

 



efektif, penetapan jumlah jam kerja lembur per hart, jumlah hart per minggu dan
jangka waktu kerja lembur, serta faktor-faktor' yang berpengaruh langsung
terhadap produktivitas sepert, ketersedtaan matena,, peralatan, per,engkapan dan
informasi.

Berdasarkan uraian diatas, maka dt.akukan pene.itian untuk mengetahui
pengaruh ketja lembur terhadap produktivttas pekerja pada proyek konstmkst.
Dalam hal ini penelitian dilakukan di Yogyakarta.

1.2 Batasan Masalah

Pemtlis membatast penelitian ini hanya berfokus pada :
1. Proyek yang akan dtjadtkan tempat penelitian adalah proyek bangunan

bertingkat, yattu pada proyek pengembangan gedung UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta. Khususnya pada gedung Fakultas Dakwah.

2. Pengamatan dilakukan terhadap pekerjaan pasangan bata.
3. Produktivitas yang diukur adalah produktivitas pekerja, khususnya

pada pekerjaan pasangan bata (peninjauan pada pekerjaan tersebut
diambil karena btsa dilihat secara langsung proses pekerjaan dan

kemajuan pekerjaan).

4. Biaya upah tukang dan laden pada pekerjaan pasangan bata.

5. Waktu pengamatan :

a. untuk jam kerja normal, dilakukan pengamatan pada pukul
08.00 s/d 12.00 dan pukul 13.00 s/d 16.00.

b. untuk jam lembur, dilakukan pengamatan pada pukul 16.00 s/d

 



jam-jam se.anjutnya. ( dtkarenakan jumlah jam lembur yang

berbeda-beda ).

6. Produktivttas dthi.ung berdasarkan volume pasangan bata yang
dihastlkan da!am m'/ jam/ orang." Hal mi berdasarkan rumus
produktivttas yaitu, has,, pekerjaan dinyatakan dalam <m>) dtbagi o!eh
durasi kegiatan Oam) dan jumlah pekerja (orang).

3 Rumusan masalah

Berdasarkan pada latar belakang diatas dapat ditank rumusan masalah
ailu, apakah kerja lembur beipengaruh pada produktivitas kelompok kerja, dan

y

aya upah tenaga kerja pada proyek konstruksi.
biaya

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :

untuk menge.ahu, seberapa besar pengaruh kerja lembur terhadap

produktivitas.

15 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :
1. untuk memperkirakan produktivitas tenaga kerja bagt proyek yang

hendak dttangam, yaitu untuk mengukur hasil guna atau efisiensi kerja.
Pegangan diatas penting sekah bagi organisast seperti kontraktor yang
akan melaksanakan pekerjaan pembangunan fisik. Karena dalam

 



rangka mengajukan tender, produktivitas tenaga ke,a akan besar

tenaga kerja dan fasilitas yang diperlukan.
2 produktivitas menunjukan kegunaanya dalam membantu mengevaluas,

penamptlan, perencanaan, kebtjakan pendapatan, upah, dan harga
mela,u, tdentiftkast faktor-faktor yang mempengaruhi dtstribust
pendapatan, membandtngkan pekerjaan yang berbeda untuk
menentukan pnontas kebtjakan bantuan, menentukan tmgkat
pertumbuhan dan perkembangan suatu pekerjaan,

16 Pertdekatan Masalah

peketjaan pasangan bata pada Proyek Pengembangan UrH Sunan Kaltjaga yang
ada di wilayah Yogyakarta.

Adapun obyek observasi adalah :
1. Pekerjaan pasangan bata pada jam kerja normal.
2 Pekerjaan pasangan bata pada jam lembur.

Dllakukan observasi langsung untuk memperoleh data yang sebenamya

kelompok kerja pada pekerjaan pasangan bata.

 



1 7 Hipotesis

Adanya pengaruh ketja lembur terhadap Produktivitas dan b.aya untuk

hart menga.ami penurunan, dan ,e,ad, penambahan btaya untuk upah tenaga
kerja.

1.8 Sistematika Penulisan

bahasan dengan urutan sebagai benkut:

BAB I PENDAHULUAN

Pendahuiuan bensi tentang Latar belakang, batasan masalah,

masalah, htpotests, dan sistimatika penulisan laporan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bens, tentang keterangan -keterangan dari penehttan sejenis yang
pemah dilakukan sebe.umnya (permasaiahan, prosedur, dan hasi. yang
dicapai, secara singkat.)

Komentar, penje.asan/ kntikan terhadap penehtian terdahulu.

 



BAB III LANDASAN TEORI

Teori yang dipakai untuk memecahkan masalah penelitian dan atau

merumuskan suatu hipotesis penelitian. Yaitu tentang kerja lembur,

produktivitas dan pengaruh kerja lembur terhadap produktivitas.

Pada sub bab kerja lembur dijelaskan tentang pengertian kerja lembur dan

dasar perhitungan upah kerja lembur.

Pada sub bab produktivitas dijelaskan tentang pengertian produktivitas dan

cara mengukur produktivitas ( ramus ).

Selanjutnya dijelaskan tentang pengaruh kerja lembur terhadap

produktivitas.

BAB IV METODOLOGI

Memuat variabel-variabel penelitian, populasi, sampling data yang

diperlukan dan cara memperolehnya, instrument dan teknik analisisnya.
Metodologi berisi tentang metode pengumpulan data dan

pengolahandata.

BABV ANALISIS HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berisi tentang analisis perhitungan untuk mengetahui seberapa

besar efektivitas kerja normal dan kerja lembur. Sehingga didapat

perbandingan efektivitas antara kedua sistem tersebut.

Pada analisis penelitian penulis melakukan analisis dari data yang didapat

dan penelitian dengan cara menghitung produktivitas pekerja berdasarkan
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volume pekerjaan yang didapat pada jam kerja normal dan jam kerja
lembur. Sehingga pada akhirnya dapat diperoleh volume pekerjaan tiap

jam pada jam kerja lembur dan jam kerja normal yang kemudian
dibandingkan sehingga diperoleh kesimpulan.

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

Berisi tentang kesimpulan yang didapat dari penelitian, dan dan

kesimpulan tersebut penyusun dapat membenkan saran kepada pihak lain.

 



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2 1 Produktivitas

Perkataan produktivttas muncu, pertama kali pada tabun ,966 dalam suatu

pendiri aliran Phisiokrat).
Menurut Sinungan, «, Mengartikan Produktivitas adalah merupakan

perbandingan antara hastl yang dapa, dicapai dengan kese,uruha„ sumber daya
yang dipergunakan per satuan waktu. Produktivitas pekerja da,am suatu proyek
dib„,uhka„ untuk membantu da,am mengeva,uasi perencanaan dan pe.aksanaan
proyek serta menentukan besarnya upah vang akan diterima oleh pekerja.

Dari pengertian Sinungan. kemudian dikaji lebih lanju, oleh Eliatun dan
Tii,radi pada tahun 2003 dalam makalahnya yang berjudu, Analisis Produktivitas

Banjarmasi, dimana EUa.un dan Tjitrad, merumuskan bahwa produktivitas
ada,ah perbandingan antara hasi, jam-jam yang standart dengan masukan dalam
jam-jam waktu. Atau dapat dirumuskan sebagai berikut:

Hasil dalam jam-jam yang standart

Produktivitas - Masukan dalam jam-jam waktu

Dimana:

Hasil dalam jam-jam yang standar =kuantitas kerja (m)
Masukan dalam jam-jam waktu =tenaga kerja (orang )

11
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2.2 Pengaruh Kerja Lembur terhadap Produktivitas

Untuk mencapai target atau sasaran proyek yang telah direncanakan dalam

suatu proyek, biasanya kontraktor menggunakan kerja lembur sebagai solusinya.

Def.nisi dari kerja lembur itu sendiri adalah kerja yang menggunakan waktu

melebihi 7 (tujuh) jam dalam 1(satu) hari dan 40 (empat puluh) jam dalam 1

(satu) minggu, untuk 6(enam) hari kerja atau 8(delapan )jam dalam 1(satu) hari
dan 40 (empat puluh) jam dalam 1minggu untuk 5(lima) hari kerja.

Dengan adanya kerja lembur ini ternyata bisa berdampak bagi pekerja,

terutama pada produktivitasnya. Dapat dilihat dari grafik dibaWah,

Gambar 2.1 Pengaruh Komulatif Kerja Lembur Terhadap Produktivitas pada
waktu kerja 50 da60 jam per mingguf The Business Rountable, 1980)
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Pada gambar grafik 2.1 diperlihatkan bahwa terjadi penurunan

produktivitas pada proyek yang sedang berlangsung sebagai akibat dari adanya
kerja lembur, terutama pada pekerja. Pada umumnya dihubungkan dengan
kelelahan dan penurunan motivasi para pekerja. Sehingga diperlukan manajemen

yang efektif sebagai usaha meminimalkan efek dari kerja lembur.

2.3 Hasil Hasil Penelitian

Dalam penyusunan laporan ini penulis meninjau kembali penelitian-

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. dengan maksud untuk mendapatkan
masukan-masukan dari penelitian tersebut. kemudian dikembangkan/dilengkapi

atau mencoba mengambil obyek yang berbeda. Sehingga penelitian tentang

pengaruh kerja lembur terhadap produktivitas kelompok pekerja pada proyek
konstruksi ini dapat menyimpulkan suatu hal yang kompleks.

1. Tahir(1995)

menyimpulkan bahwa pada sub sektor konstruksi bangunan dan instalasi
bangunan, faktor-faktor dominan yang mempengaruhi produktivitas tenaga

kerja adalah ketrampilan, pengalaman kerja dan etos kerja. Sedangkan
faktor pendidikan tidak terlalu berpengaruh pada produktivitas tenaga

kerja. Hal ini dikarenakan tenaga kerja produksi misalnya buruh bangunan

sebagian besar berpendidikan rendah.

 



14

2. Eliatun dan Tjitradi (2003)

Dalam makalahnya yang berjudul Analisis Produktivitas Pekerjaan

Pasangan Dinding Batako pada Proyek Pasar Sentra Antasari Banjarmasin.
Mengemukakan bahwa secara umum faktor yang paling dominan
mempengaruhi peningkatan produktivitas adalah kuantitas kerja.. Pada
penelitian-penelitian sebelumnya disimpulkan bahwa produktivitas akan
semakin menurun seiring semakin tingginya jam kerja per minggu.

3. Karwanto dan Eko (2003 )

Pada penelitiannya tentang produktivitas tenaga kerja pada pekerjaan

pemasangan bekisting. studi kasus pada Proyek Pembangunan Gedung
Unit TIT UTI Yogyakarta. produktivitas tenaga kerja dengan sistem kerja

lembur selama 1jam/hari mengalami penurunan. dan terjadi penambahan

biaya untuk upah tenaga kerja sebesar 9.23 %dari keseluruhan biaya

pekerjaan pada jam normal.

Dalam penelitian ini terdapat kekurangan dalam perhitungan produktivitas.
yaitu waktu yang diperlukan untuk pekerjaan bekisting selalu konstan
tujuh jam setiap harinya. Apakah mungkin dalam melakukan pekerjaan
waktu yang dibutuhkan selalu konstan setiap hari? Sebab kenyataan di
proyek, tidaklah selalu satu pekerjaan dilakukan secara terus

menerus.Sebagai contoh pada pekerjaan pemasangan bekisting pasti

diselingi oleh pekerjaan yang lain seperti pekerjaan pemasangan tulangan
balok didalam -bekisting. Otomatis pekerjaan bekisting dihentikan.

 



15

Seharusnya diwaktu itulah perhitungan durasi kerja dihentikan, dan

dilanjutkan kembali setelah pekerjaan bekisting mulai dikerjakan lagi.

4. Heri dan Yayan (2005)

pada penelitianya tentang produktivitas tenaga kerja pada pekerjaan
pemasangan bekisting konstruksi plat dan balok lantai I proyek
pembangunan ruko mutiara marina II Semarang. menyimpulkan bahwa

produktivitas tenaga kerja dengan sistem kerja lembur mengalami
penurunan produktivitas rata - rata sebesar 11.9 %. Dan terjadi
penambahan biaya untuk upah tenaga kerja sebesar 34.4 % dari

keseluruhan biaya untuk pekerjaan pada jam normal.

Penulis ingin memperbaiki dan mengetahui atau membuktikan. apakah

benar bahwa produktivitas pada jam kerja lembur akan mengalami penurunan

dibandingkan dengan produktivitas jam kerja normal, tetapi dengan tinjauan

obyek yang diteliti berbeda. Yaitu pekerjaan pasangan bata merah

Pada proyek pengembangan kampus U1N Sunan Kalijaga yang ada di Yogyakarta.

 



BAB III

LANDASAN TEORI

3.1 Produktivitas

3.1.1 Pengertian Produktivitas.

Menurut lstimawan Dipohusodo ( manajemen proyek dan konstruksi ).

produktivitas pada hakekatnya merupakan nilai banding antara hasil produksi dan

faktor - faktor produksi yang dalam hal ini adalah modal, peralatan, tenaga kerja,

dan sistem manajemenya.

Menurut 1LO (International Labour Organisation )/ ( 1969 ), produktivitas

adalah perbandingan antara keluaran (output) dan masukan (input).

Sinungan ( 1987 ) dalam bukunya - Produktivitas Apa dan Bagaimana "

mengartikan produktivitas secara umum sebagai hubungan antara hasil nyata

maupun fisik ( barang-barang atau jasa) dengan masukan yang sebenarnya.

Menurut Bambang Kussriyanto ( meningkatkan produktivitas karyawan ),

produktivitas merupakan rasio hasil bagi antara angka keluaran total dan angka

masukan total dari beberapa kategori barang/jasa.

Dalam kamus Concise Oxfords (1998) yang dikutip dari Tugas Akhir Heri

&Yayan 2005, produktivitas didefinisikan sebagai "kapasitas untuk menghasilkan

status efektivitas usaha yang produktif, terutama dalam industri; produksi per unit

usaha.
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Fenske (1985) dalam Tugas Akhir Heri &Yayan 2005, mendefinisikan

produktivitas sebagai jumlah barang dan jasa yang diproduksi oleh suatu faktor

produksi dalam satuan waktu".

Levitt (1982) dalam Tugas Akhir Heri & Yayan 2005. mendefinisikan

produktivitas sebagai "perbandingan antara nilai satuan output (keluaran) dan

biaya keseluruhan input (masukan)".

Davis (1951) dalam Tugas Akhir Heri &Yayan 2005, mendefinisikan

produktivitas sebagi "tingkatan yang menunjukkan kemampuan untuk membuat

atau menghasilkan barang-barang atau jasa yang mempunyai nilai tukar yang

kemudian dimanfaatkan sebagai pengukuran oleh output (keluaran) dan sumber

daya yang dimanfaatkan".

Dalam doktrin pada konferensi Oslo 1984 dalam Buku sinungan 1995,

tercantum definisi umum produktivitas semesta. yaitu :

- Produktivitas adalah suatu konsep yang bersifat universal yang bertujuan untuk

menyediakan lebih banyak barang dan jasa untuk lebih banyak manusia, dengan

sumber-sumber riil yang makin sedikit.

- produktivitas adalah suatu pendekatan interdisipliner untuk menentukan tujuan

yang efektif, pembuatan rencana, aplikasi penggunaan cara yang produktivitas

untuk menggunakan sumber-sumber secara efisien. dan tetap menjaga adanya

kualitas yang tinggi.

Beri S.A, dalam Penelitian tentang produktivitas 1983, lebih spesifik pada

produktivitas tenaga kerja yaitu perbandingan antara hasil yang dicapai dengan

peran serta tenaga kerja per satuan waktu (per jam-orang ). Sedangkan peran serta
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tenaga kerja disini ialah penggunaan sumber daya serta efisiensi dan efektif

Perbandingan tersebut berubah dari waktu kewaktu, karena peran serta

tenaga kerja selalu berubah pula oleh pengaruh berbagai faktor. Diantara faktor -

faktor yang besar pengaruhnya dapat disebutkan, yaitu : tingkat pendidikan,

keterampilan , sikap dan etika kerja. motivasi. gizi dan kesehatan, hubungan

industrial, teknologi, sarana produksi, manajemen, kesempatan berprestasi,

kebijakan pemerintah, investasi, perijinan. moneter, fiscal, harga, distribusi, dan

lain - lain.

Peningkatan produktivitas pada dasarnya dapat dikelompokan dalam

empat bentuk : •

1. pengurangan sedikit sumber daya untuk memperoleh jumlah produksi

yang sama.

2 pengurangan sumber daya sekedarnya untuk memperoleh jumlah

produksi yang lebih besar.

3. penggunaan jumlah sumber daya yang sama untuk memperoleh jumlah

produksi yang lebih besar.

4. penggunaan jumlah sumber daya yang lebih besar untuk memperoleh

jumlah produksi yang jauh lebih besar lagi.

Keempat bentuk peningkatan produktivitas tersebut dilukiskan dalam tabel

berikut :

 



Tabel 3.1 Bentuk Peningkatan Produktivitas

Urain Masukan Keluaran indeks keterangan

(jam-Org) (ra2) produktivitas

Status 100 120 120/100= 1.2

awal

80

Langkah 120 120/80= 1.5 Kurangi sumber daya.

1

90

keluaran konstan.

Langkah 135 135/90= 1.5 Kurangi sedikit sumber

11

100

daya, keluaran
meningkat.

Langkah 150 150/100= 1.5

III Sumber daya konstan,
keluaran meningkat.

Langkah 120

IV 180 180/120= 1.5 Masukan bertambah,

keluaran bertambah

lebih banyak.

( Kussriyanto. 1993 )

Berdasarkan pengertian-pengertian tentang produktivitas diatas, penuhs

dapat menyimpulkan dengan bahasa yang lebih sederhana bahwa pada intinya

produktivitas adalah volume yang dihasilkan oleh pekerja per satuan waktu.

Produktivitas kadang-kadang dipandang sebagai penggunaan lebih

intensif terhadap sumber-sumber konversi seperti tenaga kerja dan mesin jika

diukur secara tepat akan benar-benar menunjukkan suatu efisiensi. Pada

hakikatnya melalui produktivitas pekerjaan dapat diarahkan pada pelaksanaan

yang efektif dan efisien dari segi kualitas maupun kuantitasnya.

Dalam pencapaian suatu produktivitas, khususnya dalam suatu proyek

diperlukan adanya prestasi kerja yang selalu meningkat dari berbagai pihak

disertai dengan adanya sistem kerja yang dapat membuat suatu kegiatan menjadi

lebih produktif. Berikut adalah unsur-unsur dari produktivitas :
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1. Efisiensi

Menurut Soeharto Produktivitas sebagai rasio output/ input

merupakan ukuran efisiensi pemakaian sumber daya. Efisiensi

merupakan ukuran dalam membandingkan penggunaan masukan

(input) yang direncanakan dengan penggunaan masukan (input)

yang sebenamya terlaksana. Sehingga efisiensi dalam pengertiannya

berorientasi kepada masukan (input).

2. Efektivitas

Menurut Sinungan ada sejumlah konsep efektivitas yang dikenal

yaitu :

- berkaitan dengan hubungan antara teori - teori organisasi

yang modern maupun klasik tentang output dan input, atau

perbandingan antara evaluasi lingkungan satu unit output

dan evaluasi satu unit input ( masukan ),

- menganggap efektivitas sebagai tingkatan dimana sasaran

yang dikemukakan dapat dianggap tercapai. Jadi jika tujuan

atau kebijakan suatu organisasi. kelompok atau perseorangan

itu dirumuskan seperti halnya masalah-masalah polusi

udara, produksi barang, kenaikan upah, dan kepuasan kerja,

- kemampuan sistem untuk tetap berlangsung, beradaptasi dan

berkembang tanpa mempedulikan tujuan-tujuan khusus yang

akan dicapai.
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Dari konsep diatas , maka konsep kedua yang merupakan tolok

ukur, dimana tujuan dicapai merupakan konsep utama, sedang

yang lainnya bersumber pada konsep tersebut. Yaitu haruslah

memperhitungkan tujuan-tujuan politik, sosial, dan ekonomi

sektornya. Jadi definisi produktivitas bukanlah hanya satu

masalah teknis maupun menejerial tetapi merupakan satu

masalah yang kompleks. merupakan masalah yang berkenaan

dengan badan-badan pemerintahan, serikat buruh, dan lembaga-

lembaga sosial lainya.

Menurut Soeharto Semakin besar target dapat dicapai. semakin

tinggi efektivitasnya. Dalam hal ini efektivitas merupakan suatu

ukuran yang memberikan gambaran seberapa jauh target dapat

tercapai, baik secara kuantitas maupun waktu. Sehingga efisiensi

dalam pengertiannya berorientasi kepada keluaran (output).

Peningkatan efektivitas belum tentu diikuti dengan efisiensi, begitu

pun sebaliknya.

3. Kualitas

Menurut Soeharto Produktivitas merupakan suatu ukuran kualitas,

meskipun kualitas sulit diukur secara matematis melalui rasio

output/ input tetapi jelas bahwa kualitas input dan kualitas kerja

akan meningkatkan kualitas output. Keluaran yang berkualitas akan

meningkatkan rasio output/ input, yang berarti meningkatkan

produktivitas.
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3.2 Kerja Lembur

3.2.1 Pengertian Kerja Lembur

Untuk mencapai ketepatan waktu dalam penyelesaian proyek dimana batas

waktu yang telah ditentukan telah mendekati akhir. kerja lembur merupakan solusi

yang sering dilakukan. Kerja lembur dalam suatu proyek konstruksi biasanya

didefinisikan dengan kerja yang dilakukan lebih dari 40 ( empat puluh ) jam per

minggu atau, lebih dari 8(delapan )jam sehari ( Keputusan Menteri nomor 234/

2003, tentang kerja lembur)

Menurut Soeharto Berikut adalah kelebihan dan kelemahan kerja lembur

yang direncanakan untuk menghadapi periode-periode puncak :

1. Kelebihan Kerja Lembur

a. menaikan upah tenaga sehingga tenaga kerja lebih senang,

b. meminimalkan kebutuhan tenaga kerja. Perubahan jumlah tenaga

kerja, naik/ turun biasanya menghasilkan produktivitas rendah.

Disamping itu kadang sulit mendapatkan cukup tenaga dengan

ketrampilan sesuaiyang disyaratkan.

2. Kelemahan Kerja Lembur

a. Turunnya produktivitas bila pekerjaan tidak didasarkan pada

kecepatan peralatannya. Bila produksi yang dihasilkan menurun

selama jam kerja lembur, biaya tenaga kerja selama jam-jam

lembur jadi penghalang. Turunnya upah tenaga kerja bila kerja

lembur dihentikan akan mengecewakan tenaga, sehingga
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menurunkan kecepatan dengan harapan diterapkan kerja lembur

lagi.

b. Menurunnya kualitas atau kecepatan dalam bekerja.

c. Lebih membutuhkan kecermatan dalam mengevaluasi dampak dari

jadwal terhadap pembiayaan proyek. Merupakan kesalahan bila

produktivitas kerja lembur adalah sama dengan yang dicapai

dengan cara kerja normal selama 40 jam/ minggu. Dari

pengalaman justru menunjukkan adanya penurunan produktivitas

Sebagai gambarannya jika pekerjaan direncanakan dikerjakan
i

selama^ 6 hari/ minggu dan 10 jam/ hari maka setiap pekerja akan

bekerja selama 60 jam/ minggu. Bagian 40 jam merupakan waktu

normal dan 20 jam kerja lembur. Pekerja akan menerima upah 80

jam/ minggu, yaitu ( upah untuk 40 jam normal ditambah 20 jam

lembur kali 2) dimana dalam kerja lembur pekerja menerima upah

ganda. Sedangkan berdasarkan pengalaman menunjukan bahwa

jam kerja produktif aktual hanya sekitar 50 jam kerja saja.

Sehingga perusahaan jasa konstruksi harus membayar upah 80 jam

untuk setiap 50jam kerja.

Berdasarkan Keputusan Menteri nomor 234/ 2003, definisi waktu kerja

lembur adalah waktu kerja yang melebihi 7(tujuh )jam dalam 1( satu ) hari dan

40 (empat puluh )jam dalam 1(satu )minggu, untuk 6(enam )hari kerja atau 8

(delapan )jam dalam 1(satu )hari dan 40 (empat puluh )jam dalam 1(satu )

minggu untuk 5( lima ) hari kerja. Dan definisi dari upah kerja lembur adalah
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upah yang harus dibayar kepada pekerja/buruh yang me.akukan pekerjaan lebih
dari 7(tujuh )jam dalam 1(satu) hari dan 40 (empat puluh )jam dalam 1(satu
)minggu, untuk 6(enam )hari kerja atau 8(delapan )jam dalam 1(satu )hari
dan 40 (empat puluh )jam dalam 1(satu )minggu untuk 5(lima) hari kerja.

3.2.2 Dasar Perhitungan Upah Kerja Lembur

Menurut Surat Keputusan Menteri Tenaga Kerja No.72 Tanggal 31 Maret

1984 tentang Dasar Perhitungan Upah Lembur (over time J, dasar perhitungan

upah kerja lembur adalah :

1. Apabila kerja lembur dilakukan pada hari biasa :

a. untuk jam kerja lembur pertama harus dibayar upah sebesar 1.5

kali upah sejam.

b. Untuk setiap jam kerja lembur berikutnya harus dibayar upah

sebesaar 2 kali upah sejam.

2. Apabila kerja lembur dilakukan pada hari istirahat mingguan dan atau

hari raya resmi :

a. Untuk setiap jam dalam batas 7jam atau 5jam, apabila hari raya

tersebut jatuh pada hari kerja terpendek pada salah satu hari dalam
6hari kerja seminggu, harus dibayar upah sedikit-dikitnya 2kali

upah sejam.
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b. Untuk jam kerja pertama selebihnya 7jam atau 5 jam, apabila hari

raya tersebut jatuh pada hari kerja terpendek pada salah satu hari

dalam 6 hari kerja seminggu harus dibayar upah sebesar 3 kali

upah sejam.

c. Untuk jam kerja kedua selebihnya 7 jam atau 5 jam, apabila hari

raya tersebut jatuh pada hari kerja terpendek pada salah satu hari

dalam 6 hari kerja seminggu harus dibayar upah sebesar 4 kali

upah sejam.

3.3 Pengukuran Produktivitas

Menurut Sinungan Produktivitas dapat dirumuskan sebagai berikut :

Volume hasil pekerjaan
Produktivitas = —

Durasi kegiatan x jumlah pekerja
Dimana :

Satuan produktivitas = m2 /jam -orang

Satuan Volume hasil pekerjaan = m

Satuan Durasi Kegiatan =jam- orang

Dikarenakan rumus inilah yang paling rinci dan tepat maka dalam

memecahkan masalah hipotesis digunakan rumus diatas.

Sistem pengukuran pioduktivitas dapat dilihat padaflowchart dibawah ini,

 



SELECTED ACTIVITY
IN PROGRESS

(pilihan kemaUian^kfimas2

REPORT DAILY
WORK-HOURS

(laporan harian pekerjaan-jam )
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REPORT DAILY
QUANTITIES
harian jumlah pekerjaan)

(laporan

ANAL1SYS OF
TRENDS

( kelayakan )

PRODUCTIVITY
CALCULATION

(perhitungan produktifitas)

PERFORMANCE
EVALUATION

FORECAST OF TOTAL
WORK-HOURS

( prediksi)

' 1waktu yang akan digunakan dalam pengukuran
Ditentukannya interval waktu >a „

,nlerval waktu pengukuran produktivitas hartan, praktts. dek Perhatian dapat lebih mudah dipusatkan pada bar, dimana
de„gan duras, pendek. ^ ^ _ .^^
terjadi produktivitas yang meneolok, seh,nDg
.atukasusdanmengambilkeputusanuntukmengatasiny.

m,„gguan,duam,ngguandanbu,anan.Bergunauntukmembuatkes,mp
menetapkan rencana jangka pendek.
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Gabungan antara pengukuran produktivitas harian dan periodik. disebut
juga moving average. Berguna untuk menganalisa kemungkinan yang terjadi
dalam jangka pendek. sedangkan perhitungan produktivitas kumulatif digunakan
untuk menganalisa kemungkinan produktivitas dan kemajuan proyek secara

keseluruhan.

3.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produktivitas

Hubungan timbal balik antara pengusaha dengan pekerjanya perlu dijaga.

Pelayanan yang baik dari pengusaha, para pekerja akan membalasnya dalam
bentuk gairah kerja yang tinggi dan rasa tanggung jawab terhadap penyelesaian

kerja yang lebih besar serta dapat menjaga nama baik perusahaan.

Menurut Soeharto Variabel-variabel yang mempengaruhi produktivitas

tenaga kerja lapangan dapat dikelompokkan menjadi,

1. Kondisi fisik lapangan dan sarana Bantu

Kondisi fisik geografis lokasi proyek, tempat penampungan tenaga

kerja yang terawat serta sarana Bantu yang berupa peralatan konstruksi

yang amat berpengaruh terhadap produktivitas tenaga kerja. Kondisi

fisik ini berupa :

- lklim, musim atau keadaan cuaca

Misalnya adanya temperature udara panas dapat mempcrcepat

rasa lejah tenaga kerja.

- Keadaan fisik lapangan

 



28

Yaitu tempat kerja dengan keadaan khusus, seperti dekat unit

yang sedang beroperasi.

- Sarana Bantu (peralatan konstruksi)

Kurangnya kelengkapan sarana bantu seperti peralatan

konstruksi. akan menaikan jam - orang untuk menyelesaikan

suatu pekerjaan.

2. Supervisi/ kepenyeliaan, perencanaan dan koordinasi

Yang dimaksud dengan penyelia disini adalah segala sesuatu yang

berhubungan langsung dengan tugas pengelolaan para tenaga kerja,
i

memimpin para pekerja dalam pelaksanaan tugas, termasuk

menjabarkan perencanaan dan pengendalian menjadi langkah-langkah

pelaksanaan jangka pendek, serta mengkoordinasikan dengan rekan

atau penyelia yang terkait. Penyelia yang baik secara aktif akan ikut

berpartisipasi dengan memberikan pendapat dan pengalaman dalam

meletakkan dasar - dasar perencanaan pekerjaan lapangan yang

disusun oleh bidang engineering, karena dengan demikian akan

menghasilkan perencanaan yang realistis. Keharusan memiliki

kecakapan memimpin "anak buah" bagi penyelia , bukanlah suatu hal

yang perlu dipersoalkan lagi. Melihat lingkup tugas dan tanggung

jawabnya terhadap pengaturan pekerjaan dan penggunaan tenaga kerja

yang demikian, maka kualitas penyelia besar pengaruhnya terhadap

produktivitas* secara menyeluruh.
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3. Komposisi kelompok kerja

Pada kegiatan konstruksi, seorang penyelia lapangan memimpin satu

kelompok kerja yang terdiri dari bermacam-macam pekerja lapangan

(labor craft), seperti tukang batu, tukang besi, tukang pipa, tukang

kavu, pembantu (helper) dan Iain-lain. Komposisi kelompok kerja

berpengaruh terhadap produkvitas tenaga kerja secara keseluruhan.

4. Kerja lembur

Memperkirakan waktu penyelesaian proyek dengan

mempertimbangkan kerja lembur, perlu diperhatikan kemungkinan

total jam-orang.

5. Ukuran besar proyek

Semakin besar ukuran proyek produktivitas menurun.

6. Kurva pengalaman

Bila seseorang atau sekelompok orang yang terorganisir melakukan

pekerjaan yang identik berulang-ulang. maka dapat diharapkan akan

terjadi suatu pengurangan jam per tenaga kerja atau biaya untuk

menyelesaikan pekerjaan berikutnya, dibanding dengan yang terdahulu

bagi setiap unitnya, dengan kata lain produktivitasnya naik. Misalnya

pekerjaan pembuatan pondasi persatuan unit kesepuluh akan memakan

waktu atau biaya kurang dibandingkan pembuatan unit pertama.

Konsep ini yang dikenal dengan istilah " kurva pengalaman " atau

learning curve didasarkan atas asumsi bahwa seseorang atau kelompok

orang yang mengerjakan pekerjaan yang relative sama dan berulang -
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ulang, akan memperoleh pengalaman dan peningkatan ketrampilan,

sehingga waktu atau biaya penyelesaian pekerjaan perunitnya

berkurang.

7. Pekerja langsung versus subkontraktor

Dikenal dua cara bagi kontraktor utama dalam melaksanakan

pekerjaan lapangan, yaitu dengan merekut langsung tenaga kerja dan

memberikan atau menyerahkan paket kerja tertentu kepada

subkontraktor. Dari segi produktivitas umumnya subkontraktor lebih

tinggi 5-10% dibanding pekerja langsung. Hal ini disebabkan tenaga

kerja subkontraktor telah terbiasa dalam pekerjaan yang relative

terbatas lingkup dan jenisnya , ditambah lagi prosedur dan kerja sama

telah dikuasai dan terjalin lama. Meskipun produktivitas lebih tinggi

dan jadwal penyelesaian pekerjaan potensial dapat lebih singkat. tetapi

dari segi biaya belum tentu lebih rendah. Dikarenakan adanya biaya

overhead dari perusahaan subkontraktor.

8. Kepadatan tenaga kerja

Didalam batas pagar lokasi yang nantinya akan dibangun instalasi

proyek, ada korelasi antara jumlah tenaga kerja konstruksi, luas area

tempat kerja, dan produktivitas. Korelasi ini dinyatakan sebagai

kepadatan tenaga kerja (labor density), yaitu jumlah luas tempat kerja

bagi setiap tenaga kerja. Jika kepadatan ini melewati tingkat jenuh,

maka produktivitas tenaga kerja menunjukan tanda-tanda menurun.

Hal ini disebabkan karena dalam lokasi proyek tempat sejumlah
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pekerja, selalu ada kesibukan manusia, gerakan peralatan serta

kebisingan yang menyertai. Makin tinggi jumlah pekerja per area atau

makin turun luas area per pekerja, makin sibuk kegiatan per area,

akhirnya akan mencapai titik dimana kelancaran pekerjaan terganggu

dan mengakibatkan penurunan produktivitas. Titik ini disebut titik

jenuh. Dalam perencanaan tenaga kerja, perlu adanya perhatian

terhadap titk jenuh agar tidak sampai terjadi ketika ingin mengejar

jadwal penyelesaian. Oleh karena itu, direncanakan alokasi tenaga

kerja sebanyak mungkin sehingga melampaui titik jenuh.

3.5 Uji beda dengan ( T test )

Berikut ini akan diuraikan analisis atas hasil pengujian hipotesis secara

parsial. Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan jam kerja

normal dan kerja lembur.

Untuk menarik kesimpulan hasil pengujian tersebut dalam penelitian ini

ditetapkan tingkat signiflkansi yang masih dapat ditoleransi (a) sebesar

5%. Pengujian data dilakukan dengan menggunakan uji-t.

Menurut sugiyono berdasarkan hasil uji-t untuk sampel observasi

berpasangan dua sisi maka tingkat signiflkansi menjadi 5%/2 = 0,025,

sehingga memberi indikasi bahwa Ho ditolak atau Ha diterima. Hipotesis

yang akan diuji dalam penelitian secara umum dirumuskan sebagai

berikut:

Kriteria Pengujian : Ho diterima jika p> 0.025

Ho ditolak jika p < 0.025

 



BAB IV

METODOLOGI

4.1 Pelaksanaan penelitian

Sebelum melakukan observasi perlu diketahui secara detail bentuk

konstruksi yang dibangun, hal ini untuk mengetahui ukuran dan volume

pekerjaan, untuk itu digunakan gambar kerja atau shop drawing ( lampiran ).
Volume pekerjaan dihitung tiap hari, dimana diperoleh luas pasangan bata yang
telah dikerjakan, jumlah pekerja dan waktu yang dibutuhkan untuk
mengerjakannya.

Untuk memudahkan pengamatan, gambar denah dibagi menjadi 4bagian
dan memberikan penamaan/ penomeran pada bagian-bagian yang di buat sempel.
Kemudian bagian-bagian yang dikerjakan diberi tanda untuk memudahkan
perhitungan ( lampiran ).

Dari pelaksanaan observasi dilapangan dihasilkan data-data yang
kemudian akan diolah, dihitung dan dijadikan sebagai acuan dalam analisa.

Sedangkan observasi itu sendiri dilaksanakan dengan cara mencatat jumlah luas

pasangan yang telah dikerjakan, jumlah pekerja yang melaksanakan, dan waktu

yang digunakan tiap harinya.

4.1.1 Lokasi Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan dikawasan Yogyakarta. Berikut ini

adalah data- data umum dari proyek :
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a. Nama proyek

b. Lokasi Proyek

c. Kontraktor Pelaksana

d. Tanggal Mulai Proyek

e. Tanggal selesai Proyek

f. Hari Kerja

g. Jam Kerja Normal

33

: Proyek Pengembangan Kampus UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta

: Jl. Laksda Adisucipto

: Adhi Karya

: Febuari 2005

: Oktober 2006

: Tujuh hari kerja

: Tujuh Jam

4.1.2 Waktu Penelitian

Karena ada dua variabel dalam penelitian ini, yaitu produktivitas kerja
normal dan kerja lembur, maka penelitian dilakukan dengan dua tahap. Yaitu :

1• pengamatan padajam normal

untuk jam kerja normal, dilakukan pengamatan pada pukul 08.00 s/d

pukul 16.00 W1B,

2. pengamatan padajam lembur

untuk jam lembur, dilakukan pengamatan pada pukul 16.00 s/d

selesainya jam lembur.

4.1.3 Obyek pengamatan

sebagai obyek dalam penelitian ini adalah produktivitas tenaga kerja pada

jam normal dan jam lembur pada pekerjaan pasangan dinding bata merah. Adapun
variabelnya adalah hasil pekerjaan yang telah dilaksanakan dinyatakan dalam
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(m2), durasi waktu pekerjaan dalam ( jam ), jumlah orang yang melaksanakan

pekerjaan ( orang ), dan upah tenaga kerja.

Adapun dalam penelitian ini, obyek yang diteliti dibagi menjadi empat

bagian / lokasi. Yaitu bagian 1, dan 2 ada di lantai tiga. Dan bagian 3, 4 ada

dilantai empat. Dapat dilihat pada gambar berikut, (lampiran)

BAGIAN

Gambar 4.1 Denah pemasangan dinding bata

Untuk bagian 3, dan bagian 4 gambar sama, tetapi lokasi pada lantai empat.
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4.1.4 Tinjauan Pekerjaan yang Diteliti

Dalam pembuatan dinding dalam proyek ini menggunakan pasangan bata

merah. Dimana dalam analisis BOW setiap 1 m3 pasangan bata dengan spesi 1

kapur : 1 semen : 3 Pasir ( 0.35 m3 ). Atau dapat dirinci Kebutuhan bahan nya

adalah sebagai berikut:

Banyaknya batu merah antara 450 sampai 500 biji bata (0,105 m ).

kapur pasang 0.105 nr

pasir 0.316 m

Dimana dalain pemasangan tinggi maksimum adalah 2 m

Dan untuk tenaga kerja dirinci sebagai berikut :

tukang batu 1.5

- bas batu 0.15

pekerja layanan ( laden ) 4.5

mandor 0.23

4.1.5 Peralatan

peralatan yang digunakan dalam pengamatan ini berupa :

1. Form Volume hasil pekerjaan (tabel 3.1)

Untuk mencatat volume hasil pekerjaan (m2), jumlah jam kerja

(jam), dan jumlah pekerja (orang).

2. Buku catatan

Untuk mencatat hasil wawancara dan data-data yang mungkin

menunjang.
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3. Papan pengamatan.

4. timer (jam )

5. Alat ukur ( meteran )

Untuk mengukur volume hasil pekerjaan

4.2 Pengumpulan Data Proyek

Pengumpulan data tertulis proyek, yaitu data proyek yang berkaitan

dengan rencana proyek, pekerja serta laporan perkembangan pelaksanaan proyek.

Data-data proyek y&ng diperlukan adalah sebagai berikut :

1. Data umum proyek

2. Master schedule

3. Shop Drawing, yaitu untuk mengukur besarnya volume pekerjaan.

4.2.1 Data Primer

Pengumpulan data primer dilakukan dengan cara observasi langsung

dilapangan selama proyek tersebut berlangsung agar data yang didapat lebih

realistis. Dalam pengumpulan data primer ini dibutuhkan pencatatan data harian

yang dibutuhkan dalam pengukuran produktivitas pekerja, yaitu data volume hasil

pekerjaan (output) baik itu dalam waktu normal maupun waktu lembur. Data

tersebut dapat ditulis dalam tabel berikut,

 



Tabel 4.1 Sket Volume Hasil Pekerjaan

No Pekerjaan Hari

ke

Jumlah

Pekerja
(orang)

Jumlah

Jam Kerja
(jam)

Volume

Pekerjaan
(m2)

Keterangan

Selain itu juga dilakukan wawancara yaitu melakukan tanya jawab

dilapangan, yang tujuannya adalah untuk mengetahui secara langsung faktor-

faktor yang mempengaruhi produktivitas pekerja. Wawancara ini ditujukan

kepada responden yang terlibat langsung dalam proyek, seperti site manager,

supervisor, dan mandor. Selain itu dilakukan pencatatan kejadian-kejadian yang

terjadi di lokasi proyek khususnya yang berhubungan dengan produktivitas. Dari

data tersebut dapat diperoleh data-data penunjang yang dapat dijadikan

pertimbangan dalam pengukuran produktivitas.

4.2.2 Data sekunder

pengumpulan hasil penelitian terdahulu yang diperoleh dari sumber yang

berbeda dari data primer. Sumber yang berbeda ini dapat berupa karya ilmiah,

buku, dan majalah. Data sekunder ini digunakan sebagai bahan pembanding data

primer yang telah didapat dilapangan.

4.3 Pengolahan Data

4.3.1 Perhitungan Produktivitas

Data primer yang diperoleh dari hasil observasi dilapangan total volume

pekerjaan (tabel 4.1), kemudian digunakan sebagai data masukan untuk
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menghitung besarnya produktivitas pekerja, Perhitungan yang dilakukan dibagi

menjadi dua, dibedakan berdasarkan sistem jam kerja yang dilaksanakan. yaitu

pekerjaan normal dan pekerjaan lembur. Dan dapat ditabelkan sebagai berikut.

Tabel 4.2 Sket Hasil Produktivitas Pekerja normal / lembur

No Jenis

Pekerjaan
Hari

ke-

Jumlah

Tenaga Kerja
(orang)

Jumlah Jam

Kerja (jam)
Volume

(m2)
Produktivitas

(m2/jam/org)

1 Pekerjaan
I

1

s/d

7

Produktivitas rata-rata

2 Pekerjaan
II

1

s/d

7

Produktivitas rata-rata

Pekerjaan
111

1

s/d

7

Produktivitas rata-rata

i

j Pekerjaan
IV

1

s/d

7

Produktivitas rata-rata

Menurut Sinungan, hasil maupun masukan dapat dinyatakan dalam waktu,

sehingga produktivitas pekerja dapat dihitung dengan membagi hasil dalam jam-

jam yang standar dengan masukan dalam jam-jam waktu, atau dapat dijabarkan

dengan menggunakan rumus :

p = _y_ .
K. t

 



Dimana : P = produktivitas

V = volume hasil kerja

K=jumlah tenaga kerja (orang)

t = lama jam kerja normal (jam)

Setelah diketahui besarnya produktivitas, langkah selanjutnya adalah :

- mencari produktivitas rata-rata pada semua bagian dari dua

sistem jam kerja yang dilaksanakan pada keseluruhan waktu

pelaksanaan pekerjaan. Dapat dilihat pada tabel berikut.

(m /jam/orang)

(m2)

Tabel 4.3 Sket Hasil Produktivitas rata-rata

NO PEKERJAAN PRODUKTIVITAS

1 Pekerjaan Bagian 1

2 Pekerjaan Bagian II

3 Pekerjaan Bagian III

4 Pekerjaan Bagian IV
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Sehingga dari hasil rata - rata produktivitas semua bagian dapat diperoleh

keseluruhan produktivitas pada jam kerja normal, dan pada jam kerja lembur.

4.3.2 Perbandingan Rata - Rata Produktivitas

Dari hasil perhitungan dapat dilakukan perbandingan terhadap

produktivitas pekerja dalam pelaksanaan pekerjaan Pasangan Bata antara sistem

kerja normal dan sistem kerja lembur. Perbandingan produktivitas disusun

berdasarkan masa kerja dan pembagian lokasi konstruksi, yaitu produktivitas rata-
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rata tiap bagian lokasi konstruksi dan produktivitas keseluruhan lama pekerjaan

pada keseluruhan lokasi konstruksi.

Sehingga perbandingan produktivitas dari sistem kerja normal dan sistem kerja

lembur dapat diuraikan sebagai berikut :

( normal - lembur )
Persentase perbandingan produktivitas = *100%

normal

Setelah mencari perbandingan persentase produktivitas di tiap bagian,

selanjutnya dicari persentase perbandingan produktivitas untuk keseluruhan

bagian.

4.3.3 Perhitungan Upah Pekerja Hasil Penelitian Di Lapangan

Dari hasil observasi harian dan perhitungan diperoleh data-data mengenai

jumlah pekerja dan waktu kerja tiap harinya baik itu sistem kerja normal dan

sistem kerja lembur. Kemudian diketahui juga data upah pekerja.

Dari data-data tersebut kemudian dilakukan perhitungan dengan cara'

mengalikan jumlah pekerja, jumlah waktu (khusus untuk kerja lembur), upah

pekerja, seperti terlihat dalam tabel- tabel berikut ini .
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Tabel 4.4 Sket Hitungan upah pekerja.

NO PEKERJAAN HARI

Ke-

JUMLAH PEKERJA UPAH PEKERJA

(rupiah)TUKANG

(orang)

LADEN

(orang)

1 Pekerjaan bagian I 1

s/d

7

2 Pekerjaan bagian 11 1

s/d

7

3 Pekerjaan bagian III 1

s/d

7

4 Pekerjaan bagian IV 1

s/d

7

Total upah pekerja =

Sehingga diperoleh total upah keseluruhan yaitu dengan menjumlah total

upah jam normal dengan total upah jam lembur.

4.3.fi£ Pengujian Hipotesis dengan Uji T

Berikut ini akan diuraikan analisis atas hasil pengujian hipotesis secara

parsial. Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan jam kerja

normal dan kerja lembur.

Untuk menarik kesimpulan hasil pengujian tersebut dalam penelitian ini

ditetapkan tingkat signiflkansi yang masih dapat ditoleransi (a) sebesar

5%. Pengujian data dilakukan dengan menggunakan uji-t.
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Menurut Sugiyono, Berdasarkan hasil uji-t untuk sampel observasi

berpasangan dua sisi maka tingkat signiflkansi menjadi 5%/2 = 0,025,

sehingga memberi indikasi bahwa Ho ditolak atau Ha diterima. Hipotesis

yang akan diuji dalam penelitian secara umum dirumuskan sebagai
berikut:

Ho = Tidak ada perbedaan rata-rata jam kerja normal dan kerja lembur.

Ha = Ada perbedaan rata-rata rata jam kerja normal dan kerja lembur.

Kriteria Pengujian : Ho diterima jika p> 0.025

Ho ditolakjika p < 0.025
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Faktor-Faktor Lain
Yang

Mempengaruhi

Gambar 4.1 Sistematika Pengukuran Produkt1vitas

 



BABV

ANALISIS HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Setelah diperoleh data - data dari hasil observasi maupun wawancara,
maka kemudian dilakukan perhitungan volume dan perhitungan produktivitas.
Perhitungan yang dilakukan dibagi menjadi dua, yaitu pekerjaan normal dan
pekerjaan lembur. Perhitungan volume pekerjaan dilakukan dengan cara
menghitung luasan dinding yang telah dikerjakan.

5.1 Pekerjaan Normal

Dari data-data hasil observasi harian dapat diperoleh volume
pekerjaan. Dan dapat dilihat pada tabel 5.1.1 sampai 5.2.2, sedang
untuk komposisi jumlah pekerjanya dapat dilihat pada tabel 5.5.

Tabel 5.1.1 Volume pekerjaan dinding dengan jam kerja normal
PadaJ»a2[anJj]an_2
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Pada tabel diatas dapat diterangkan bahwa pada pekerjaan dinding

bagian 1dan II telah selesai pada hari ke-8. walaupun volume antara

bagian dan berbeda, tetapi jumlah hari selesainya pekerjaan sama. Hal itu

dikarenakan jumlah pekerja yang berbeda.

Tabel 5.1.2 Volume pekerjaan dinding dengan jam kerja normal

Pada bagian 3 dan 4

NO PEKERJAAN HARI JUMLAH WAKTU VOLUMF
KE HARI PEKERJA KERJA (M21

(oranq) Gam)

1

Pasangan
dinding 1 Jumat 9 7 17 25
bagian 3 2 Sabtu 9 7 18

3 Minggu 10 7 ?fi

4 Senin 10 7 27
5 Selasa 9 7 18 75
6 Rabu 10 7 ?fi

7 Kamis 10 7 28

tot volume
161

2

Pasangan
dinding 1 Jumat 9 7 18
bagian 4 2 Sabtu 10 7 26

3 Minggu 10 7 ?fi

4 Senin 9 7 18
5 Selasa 10 7 28
6 Rabu 10 7 28
7 Kamis 10 7 28

tot volume
172

tot volume bag 3 dan 4
, ". .—

J>umber: Analisis data primer, 200 6
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Pada tabel diatas dapa, diterangkan bahwa pada pekerjaan dinding
bagian 3da„ 4telah selesai pada hari ke-7. „a,aupu„ volume antara
bagian dan berbeda. ,e«api jumlah ha,, selesainya pekerjaan sama. Ha, itu
dikarenakan jumlah pekerja yang berbeda.

Selain volume pekerjaan. dari observasi yang dilakukan lapangan
dan wawancara diperoleh data-data yang dapa, dijadikan keterangan dan
penunjang „„,„k anahsa, yang kemudian dapa, diten.ukan sebagai faktor
pendukung atau penghambat pekerjaan. diantaranya faktor cuaea yang
•idak mendukung sehingga pekerjaan harus dihentikan sementar,
Kekurangan/ keterlambatan pasokan bahan konstruksi dan ate atau bahan
konstruksi yang tidak sesuai kebutuhan juga dapa, menghamba, pekerjaan.

5.2 Pekerjaan Lembur

Pekerjaan pemasangan dinding tersebut tidak hanya dilaksanakan
pada jam kerja normal saja melainkan dilaksanakan pada jam kerja
lembur, meskipun tidak setiap hari. Berikut data-data volume pekerjaa,
jumlah pekerja dan waktu yang dipakai untuk kerja lembur.

 



Tabel 5.2.1 Volume pekerjaan dinding dengan jam kerja lembu,
Pada bagian 1 dan 2

J°ia[voj^normaldan lembur
Sumber: Analisis data primerT2006~ 560

Pada tabel diatas dapat diterangkan bahwa pada pekerjaan
pasangan dinding bagian 1 dan 2 pada jam kerja lembur, mu,ai
dilaksanakan pada hari ke 6dan selesai sampai hari ke 8.

47
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Tabel 5.2.2 Volume pekerjaan dinding dengan jam kerja lembur

Pada bagian 3 dan 4

total vol normal dan lembur

Sumber: Analisis data primer, 2006
400

Pada tabel diatas dapat diterangkan bahwa pada pekerjaan

pasangan dinding bagian 3 dan 4 pada jam kerja lembur, mulai

dilaksanakan pada hari ke 5dan selesai sampai hari ke 7.
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5.3 Perhitungan Produktivitas

Dari hasil perhitungan volume pekerjaan, data jam kerja dan data

jumlah pekerja dapat dihitung produktivitas dalam sehari, seminggu dan
produktivitas pekerja di tiap bagian lokasi konstruksi.

5.3.1 Produktivitas Harian Dan Rata-rata Produktivitas

Dalam 1 Minggu

Dari hasil observasi yang telah dilakukan di lapangan diperoleh

data jam kerja, data jumlah pekerja dan pada perhitungan sebelumnya
menghasilkan volume pekerjaan, ketiga data tersebut merupakan variabel

dalam menghitung produktivitas pekerja. Rumus produktivitas yang
digunakan adalah :

Produktivitas = Volume hasil pekerjaan
Durasi kegiatan xjumlah pekerja

24^j -0.29 m/jam/orang

Dimana :

Satuan produkvitas = m2/jam/orang

Satuan volume hasil pekerjaan = m2

Satuan durasi kegiatan = jam

Setelah diperoleh produktivitas per hari, kemudian dihitung

produktivitas rata-rata diperoleh dalam 1minggu. Produktivitas rata-rata
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diperoleh dengan menjumlahkan produksivitas harian, kemudiar
membaginya dengan jumlah hari kerja dalam 1minggu.

Selanjutnya perhitungan produktivitas diperlihatkan pada tabel-
tabel berikut:

Tabel 5.3.1 Perhitungan produktivitas dengan jam kerja normal

pada bagian 1 dan 2

Sumber: Analisis data primer, 2006
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Tabel 5.3.2 Perhitungan produktivitas dengan jam kerja normal
pada bagian 3 dan 4

Sumber: Analisis data primer, 2006

Untuk memperjelas produktivitas rata-rata di tiap bagian pada jam
kerja normal, dapat didetailkan pada tabel dibawah ini :

Tabel 5.3.3 Produktivitas rata-rata
Pada jam kerja normal

NO

l
PEKERJAAN

Pekerjaan pasangan bata
Baaian I

Pekerjaan pasangan bata -
Bagian II

Pekerjaan pasangan bata
Bagian III

Pekerjaan pasangan bata
Bagian IV

PRODUKTIVITAS
0,35

0,33

~0^34"

0,36

Sumber: Analisis data primer, 2006

 



52

Tabel 5.3.4 Perhitungan produktivitas den

pada bagian 1 dan 2

gan jam kerja lembur

^OjPJKERJAAN

Pasangan"
dindinc

_bagjanj^

Pasangan
_dindinjL

JUMLAH

^5LJPEKERJA_~^i^"
JorangJ

_6_ Selasa
Rabu

kamis

_Selasa^
Rabu

kamis

J2tC_produktivitas^

Sumber: Analisis data primer, 2006

JLUME^

-0*1
DUKJUTTAS

_________ooo

ooo_
aoo_

—_____jyoo_
aoo__

ZZloT ———2i33_J
3mT ZZZZoJsJZjIT O30

ZZZZ^33J
ZZZZ^ooj

0.00

_______aoo

^xtz
ZZZaooj

0~37~1
ZZZ^SOj

IZZK32J

 



53

Tabel 5.3.5 Perhitungan produktivitas dengan jam kerja lembur
pada bagian 3 dan 4

„ . 1 K1WJUIV

dumber: Analisis data primer. 2006

Untuk memperjelas produktivitas rata-rata di tiap bagian pada jam
kerja normal, dapat didetailkan pada tabel dibawah ini :

Tabel 5.3.6 Produktivitas rata-rata

Pada jam kerja lembur

NO 1"Ekerjaan"
Pekerjaan pasangan bata -Bagian I

^roduktivItaT

Pekerjaan pasangan bata -Bagian II
Pekerjaan pasangan bata -Bagian III

0.33

0.32

0.33

Pekerjaan pasangan bata -Bagian IV

Sumber: Analisis data primer, 2006
0.34
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5.3.2 Produktivitas Rata-Rata Total

Selanjutnya dari produk.ivi.as ra,a-ra,a 1minggu dapa, di„i,u„g
produktivhas dari 2sistem jaringan jam kerja yang dilaksanakan pada
keseluruhuan waktu pelaksanaan pekerjaan

a. Jam kerja normal

Produk,ivi,as = ->»lJJaSf»^^
4

= ^0,35 + 0,33 + 0,34 + 0,36

4

0.35 m /jam-ora ng

b. Jam kerja lembur

Produktivitas = _tagjanj-1 banian 2+ba.i

0.33 + 0,32 + 0.33 + 0.34

4

- 0.33 m/jam-orang

c Produktivitas keseluruhan

Produktivitas = produktivitas normal +produktivitas lembur

0.35 + 0.33

0.34 m /jam-orang
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5.4 Analisis Hasil Penelitian

Didalam bab sebelumnya telah dilakukan perhitungan terhadap

data-data hasil observasi di lapangan mengenai pekerjaan pasangan bata.

dimana diperoleh hasil perhitungan tentang produktivitas pekerja dalam

pekerjaan pasangan dinding bata.

Analisa dilakuan untuk mengetahui seberapa besar efektifitas dari

sistem kerja normal dan sistem kerja lembur, sehingga dapat dilakukan

perbandingan terhadap kedua sistem kerja tersebut.

Sebelumnya telah dilakukan perhitungan, sehingga kemudian dapat

dilakukan perbandingan terhadap hasil penelitian.

5.4.1 Perbandingan Produktivitas Tiap Bagian

Dari hasil perhitungan dapat dilakukan perbandingan terhadap

produktivitas pekerja dalam pelaksanaan pekerjaan pasangan dinding bata

antara sistem kerja normal dan sistem kerja lembur. Perbandingan

produktivitas disusun berdasarkan masa kerja dan pembagian lokasi

konstruksi, yaitu produktivitas rata-rata tiap bagian lokasi konstruksi dan

produktivitas keseluruhan lama pekerjaan pada keseluruhan lokasi

konstruksi.

Sehingga perbandingan produktivitas dari sistem kerja normal dan

sistem kerja lembur dapat diuraikan sebagai berikut:
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1. Pekerjaan pasangan dinding bagian 1 :

( normal - lembur )
Persentase perbandingan produktivitas = *100%

normal

(0,35-0,33 )
Persentase perbandingan produktivitas = *100%

0,35

= 5,71 %

2. Pekerjaan pasangan dinding bagian II :

( normal - lembur )
Persentase perbandingan produktivitas = *100%

normal

(0,33-0,32)
*100%

0,33

3. Pekerjaan pasangan dinding bagian III :

( normal - lembur )
Persentase perbandingan produktivitas = *100%

normal

(0,34-0.33 )
*100%

0.34

2, 94 %
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4. Pekerjaan pasangan dinding bagian IV :

( normal - lembur )
Persentase perbandingan produktivitas = *100%

normal

(0,36-0.34 )
100%

0.36

= 5,55 %

Dari analisis diatas terjadi penurunan produktivitas kurang lebih

berkisar 2 % hingga 6 %.

Perbedaan produktivitas antara sistem kerja normal dan sistem

kerja lembur dapat dilihat pada grafik dibawah ini :

0.36
o>

re 0.35
o

E 0.34

b. 0.33
00
re

*-»

'> 0.32

3
•n 0.31
o

a.
0.3

bagian I bagian II Bagian 111 bagian IV

• jam normal

13jam lembur

Gambar 5.4.1 Grafik Perbandingan Produktivitas Jam Kerja Normal

Dengan Jam Kerja Lembur
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5.4.2 Perbandingan Produktivitas Rata - Rata Keseluruhan

Pekerjaan

Produktivitas rata-rata keseluruhan pekerjaan adalah produktivitas

rata-rata dari semua bagian konstruksi dan seluruh waktu yang digunakan

untuk melaksanakan pekerjaan tersebut. Atau dengan kata lain

produktivitas rata-rata yang didapat dengan merata-ratakan produktivitas

selama waktu pelaksanaan dari tiap bagian konstruksi. Perhitungan telah

dilakukan pada bab sebelumnya dan menghasilkan produktivitas rata-rata

sistem kerja normal dan produktivitas rata - rata sistem kerja lembur.
j

Kemudian produktivitas rata-rata sistem kerj^ normal dan

produktivitas rata - rata sistem kerja lembur tersebut dibandingkan, seperti

dibawah ini :

( normal - lembur)
Persentase perbandingan produktivitas total = *100%

normal

(0.35-0.33)
Persentase perbandingan produktivitas total = *100%

0.35

= 5.71 %

dari perbandingan tersebut diperoleh hasil bahwa apabila ditinjau

dari keseluruhan pekerjaan, penerapan sistem kerja lembur pada pekerjaan

menyebabkan penurunan produktivitas seesar 5,71 % dari produktivitas

sistem kerja normal.
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Perbedaan produktivitas rata - rata keseluruhan pekerjaan antara

sistem kerja normal dan sistem kerja Iembur adalah :

Tabel 5.37 Perbandingan Produktivitas Jam Kerja Normal Dengan Jam
Kerja Lembur Pada Keseluruhan Pekerjaan

(rata-rata setiap hari)

hari ke3

hari ke4

hari ke5

hari ke6

hari ke7

Produktivitas

kerja normal
(m2^unM)rgX

0.34

0.36

0.35

0.35

0.37

Produktivitas

kerja lembur
(m2/jam-org)

0.34

0.33

0.32

Sumber: data primer 2006

dapat dibuat grafik seperti dibawah ini

kerj normal

kerja lembur

Gambar 5.4.2 Grafik Perbandingan Produktivitas Jam Kerja Normal
Dengan Jam Kerja Lembur Pada Keseluruhan Pekerjaan

(rata-rata setiap hari)
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5.5 Analisa Biaya Upah Pekerja

Analisa selanjutnya adalah analisa mengenai biaya upah pekerja

yang harus dikeluarkan untuk pelaksanaan pekerjaan pasangan dinding

bata dilapangan. Oleh karena itu diperlukan perhitungan upah pekerja.

Dimana data - data untuk perhitungan tersebut diperoleh dari hasil

observasi maupun wawancara dilapangan.

5.5.1 Perhitungan Upah Pekerja Hasil Penelitian Di Lapangan.

Dari hasil observasi harian dan perhitungan diperoleh data - data

mengenai jumlah pekerja dan waktu kerja tiap harinya baik itu sistem kerja

normal dan sistem kerja lembur. Kemudian diketahui juga data upah

pekerja sebagai berikut:

1. upah tukang batu kerja normal = Rp. 25.000,00 per hari

2. upah laden tukang batu jam kerja normal = Rp. 20.000.00 per hari

3. upah tukang batu jam kerja lembur = Rp. 7.000.00 per jam

4. upah laden tukang batu jam kerja lembur = Rp. 5.500.00 per jam

dari data - data tersebut kemudian dilakukan perhitungan dengan

cara mengalikan jumlah pekerja, jumlah waktu ( kusus untuk kerja

lembur), upah pekerja per-hari untuk kerja lembur, seperti terlihat dalam

tabel - tabel berikut ini :

 



Tabel 5.5.1 Upah pekerja jam kerja normal
pada bagian 1 dan 2

61

NO PEKERJAAN HARI

KE HARI

JUMLAH

TUKANG

(orang)

LADEN

(orang)

UPAH PEKERJA

1

Pasangan
dinding
bagian 1

1

2

3

Kamis

Jumat

Sabtu

c

4

4

8

8

8

285000

260000

260000

4

5

Minggu

Senin

5

5

8

8

285000

285000

6

7

Selasa

Rabu

5

5

8

8

285000

285000

8 kamis 5 8 285000

TOTAL 2230000

2

Pasangan
dinding
bagian 2

1

2

3

Kamis

Jumat

Sabtu

4

4

4

5

8

8

200000

260000

260000

4

5

Minggu

Senin

5

5

8

8

285000

285000

6 Selasa 5 11 345000

7 Rabu 5 11 345000

8 kamis 5 11 345000

TOTAL 2325000

tot upah bag 1 d an 2 4555000

Sumber: Analisis data primer, 2006

 



Tabel 5.5.2 Upah pekerja jam kerja lembur

pada bagian 1 dan 2
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NO PEKERJAAN j HARI I

KE HARI

JUMLAH

TUKANG

(orang)

LADEN

(orang)

WAKTU

KERJA

Gam)

UPAH

PEKERJA

1

Pasangan
dinding

bagian 1

1

2

3

4

5

6

7

8

Kamis

Jumat

Sabtu

Minggu

Senin

Selasa

Rabu

kamis

4

4

4
___- •

6

6

I 6
TOT AI

3

3

i-

0 I

0

0

0

0

183000

183000

244000

! 610000

2

Pasangan

dinding

bagian 2

. •

1

2

3

4

5

6

7

8

Selasa

Rabu

kamis

4

4

4

6

6

6

TOTAL

3

4

4

•

0

0

0

0

0

183000

244000

244000

671000

tot upah bag 1 d;

total upah normal dan ler

an 2

nbur bag 1 & 2

1281000

5836000

Sumber: Analisis data primer, 2006

 



Tabel 5.5.3 Upah pekerja jam kerja normal

pada bagian 3 dan 4

63

NO PEKERJAAN HARI JUMLAH
UPAH

KE HARI TUKANG

(orang)

LADEN PEKERJA

1

Pasangan
dinding

bagian 3

1

2

3

4

Jumat

Sabtu

Minggu

Senin

3

3

4

4

6

6

6

6

195000

195000

220000

220000

5 Selasa 3 6 195000

6 Rabu 4 6 220000

7 Kamis 4 6 220000

TOTAL 1465000

2

Pasangan
dinding

bagian 4

1

2

3

4

Jumat

Sabtu

Minggu

Senin

3

4

4

3

6

6

6

6

195000

220000

220000

195000

5 Selasa 4 6 220000

6 Rabu 4 6 220000

7 Kamis 4 6 220000

TOTAL 1490000

tot upah bag 3 dan 4 2955000

Sumber: Analisis data primer, 2006

 



Tabel 5.5.4 Upah pekerja jam kerja lembur

pada bagian 3 dan 4
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NO PEKERJAAN HARI JUMLAH WAKTU

UPAH

KE HARI TUKANG

(orang)
LADEN

(orang)

KERJA

(jam)

PEKERJA

Pasangan
1 dinding

bagian 3
1

2

3

4

0

0

0

0

5 Selasa 4 6 3 183000

6 Rabu 4 6 3 183000

7 Kamis 4 6 4 244000

TOTAL 610000

Pasangan
2 dinding

bagian 4

1

2

3

4

0

0

0

0

5 Selasa 4 6 3 183000

6 Rabu 4 6 4 244000

7 Kamis 4 6 4 244000

TOTAL 671000

tot upah bag 3 dan 4 1281000

total upah normal dan lembur bag 3 dan 4 4236000

TOTAL KESELURUHAN BAGIAN YAITU LANTAI 3 DAN 4 10072000

Sumber: Analisis data primer, 2006
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5.6 Pembahasan

Apabila dilakukan analisa keseluruhan atas perbandingan antara

pekerjaan pasangan bata hasil survey di lapangan, dimana dalam

pelaksanaannya terdapat penerapan sistem lembur, dengan pekerjaan

pasangan bata hasil analisis rencana akan memberikan gambaran sebagai

berikut:

A. Tinjauan Produktivitas

Perbandingan produktivitas kqrja normal dan kerja lembur lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel 5.6, dibawah :
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Untuk menarik kesimpulan hasil pengujian tersebut dalam

penelitian ini ditetapkan tingkat signiflkansi yang masih dapat ditoleransi

(a) sebesar 5%. Pengujian data dilakukan dengan menggunakan uji-t.

Adapun hasil perhitungan disajikan pada tabel dibawah ini.

Tabel 5.7

Pengujian beda produktivitas Kerja Normal dengan Kerja Lembur
T-Test

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation
Std. Error

Mean
Pair

1

Kerja_Normal

Kerja_Lembur
.3450

.3300

4

4

.01291

.00816

.00645

.00408

Paired Samples Test

Paired Differences

t df Sig. (2-tailed)
Mean Std. Deviation

Std. Error

Mean

95% Confidence

Interval of the

Difference

Lower Upper
Pair

1

Kerja_Normal •

Kerja_Lembur .01500 .00577 .00289 .00581 .02419 5.196 3 .014

Sumber: Hasil Olah Data

Berdasarkan hasil uji-t untuk sampel observasi berpasangan dua

sisi dengan tingkat signiflkansi a = 0.025 menunjukkan bahwa nilai t

hitung adalah 5,196 dan tingkat signiflkansi hasil pengujian sebesar 0,014

yang lebih kecil daripada tingkat signiflkansi a = 5%/2 = 0,025, memberi

indikasi bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti bahwa ada

perbedaan yang signifikan rata-rata Kinerja Normal dengan Kerja Lembur.
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T-Test

B. Tinjauan Jumlah Pekerja

Pengujian data dilakukan dengan menggunakan uji-t. Adapun hasil

perhitungan uji beda jumlah pekerja disajikan pada tabel dibawah ini.

Tabel 5.8

Pengujian beda jumlah tukang

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation

Std. Error

Mean

Pair JML_TUKANG_RATA_
1 RATA_PER_HARI_KN

JML TUKANG_RATA_
RATA_PER_HARI_KL

4.5000

4.0000

4

4

,57735

.00000

.28868

,00000

Paired Samples Test

Paired Differences

t df Big. (2-tailed)Mean Std. Deviation

Std. Error

Mean

95% Confidence

Interval of the

Difference

Lower Upper
Pair JML_TUKANG_RAT,
1 RATA_PER_HARI_K

JML TUKANG_RAT>
RATA_PER_HARI_K

.50000 .57735 .28868 -.41869 1.41869 1.732 3 .182

Sumber: Hasil Olah Data

Berdasarkan hasil uji-t untuk sampel observasi berpasangan dua

sisi dengan tingkat signiflkansi a = 0.025 menunjukkan bahwa nilai t

hitung adalah 1.732 dan tingkat signiflkansi hasil pengujian sebesar 0,182

yang lebih besar daripada tingkat signiflkansi a = 5%/2 = 0,025, memberi

indikasi bahwa Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini berarti bahwa tidak ada

perbedaan yang signifikan rata-rata jumlah tukang.

 



T-Test

Tabel 5.9

Pengujian beda jumlah laden

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation

Std. Error

Mean

Pair

1

laden_n

ladenj

1.7325

1.5000

4

4

.10308

.00000

.05154

.00000

Paired Samples Test

Paired Differences

Mean Std. Deviation

Std. Error

Mean

Pair 1 laden_n - ladenj .23250 .10308 .05154

Sumber: Hasil Olah Data

95% Confidence

Interval of the

Difference

Lower Upper

.39652

df

69

Sig. (2-tailed)
.020

Berdasarkan hasil uji-t untuk sampel observasi berpasangan dua

sisi dengan tingkat signiflkansi a = 0.025 menunjukkan bahwa nilai t

hitung adalah 4.511 dan tingkat signiflkansi hasil pengujian sebesar 0,020

yang lebih besar daripada tingkat signiflkansi a = 5%/2 =0,025, memberi

indikasi bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti bahwa ada

perbedaan yang signiflkan rata-rata jumlah laden.

C. Tinjauan Biaya

Seperti terlihat pada sub-sub bab sebelumnya, bahwa dari segi

biaya penerapan kerja lembur membutuhkan biaya yang lebih banyak

untuk upah pekerja. Perbandingan upah dan volume kerja normal dengan

lembur dalam setiap jam, lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 5.7,

dibawah :
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Untuk menarik kesimpulan hasil pengujian tersebut dalam penelitian ini

ditetapkan tingkat signiflkansi yang masih dapat ditoleransi (a) sebesar

5%. Pengujian data dilakukan dengan menggunakan uji-t. Adapun hasil

perhitungan disajikan pada tabel dibawah ini.

Tabel 5.12

Pengujian beda upah

Paired Samples Statistics

or

551

D00

Mean N Std. Deviation
Std. Err

Mean

Pairl UPAH NO
RML

UPAH_LE
MBR

8357.00 4 287.302

15250.00 4 000

143.6

Paired Samples Test

Paire

Std Deviation

d Differences

Std. Error

Mean

1
95% Confidence

Interval of the
Difference

t df Sig. (2-tailed)
Lower Upper

Pa

1

r UPAH_NORML -
UPAHJ-EMBR

-6893.000 287.302 143.651 -7350.162 -6435.838 -47.984 3 .000

Sumber: Hasil Olah Data

Berdasarkan hasil uji-t untuk sampel observasi berpasangan dua

sisi dengan tingkat signiflkansi a = 0.025 menunjukkan bahwa tingkat

signiflkansi hasil pengujian sebesar 0,000 yang lebih kecil daripada tingkat

signiflkansi a=5%/2 =0,025, memberi indikasi bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima. Hal ini berarti bahwa ada perbedaan yang signifikan rata-rata

upah Kerja Normal dengan Kerja Lembur.

 



Pair

1

D. Tinjauan Volume

Tabel5.13

Pengujian beda volume

Paired Samp es Statistics

Mean N Std. Deviation

Std. Error

Mean

Pair

1

VOLUME_NORML

VOLUME_LEMBR

.9300

.8100

4

4

.01414

.03742

.00707

.01871

VOLUME_NORML -
VOLUMEJ.EMBR

Mean

.12000

Paired Samples Test

Paired Differences

Std. Deviation

.02582

Std. Error

Mean

.01291

95% Confidence

Interval of the

Difference

Lower Upper

.07891 .16109 9.295

73

Sio.. (2-tailed)

.003

Sumber: Hasil Olah Data

Berdasarkan hasil uji-t untuk sampel observasi berpasangan dua

i dengan tingkat signifikansi a = 0.025 menunjukkan bahwa tingkat

gnifikansi hasil pengujian sebesar 0,000 yang lebih kecil daripada tingkat

gnifikansi a=5%/2 =0,025, memberi indikasi bahwa Ho ditolak dan Ha

diterima. Hal ini berarti bahwa ada perbedaan yang signifikan rata-rata

volume Kerja Normal dengan Kerja Lembur.

sisi

st

si

 



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 KESIMPULAN

Sebagai hasil penelitian yang berdasarkan pembahasan dan analisa data

hasil observasi di lapangan pada bab sebelumnya, memperlihatkan bahwa

produktivitas tenaga kerja pada pelaksanaan pekerjaan pemasangan dinding bata
Proyek Pengembangan Gedung UIN, Sunan Kalijaga, terjadi penurunan
produktivitas rata-rata sebesar 1,4 %pada kurun waktu pelaksanaan hingga selesai
pekerjaan, bila dibandingkan dengan sistem kerja normal.

6.2 SARAN

Dari kesimpulan tersebut diatas maka peneliti dapat menyimpulkan dan
memberikan saran bahwa :

1. Dalam pelaksanaan suatu pekerjaan, perlu dilakukan analisa yang lebih

memadai dalam perencanaannya dengan mempelajari kemungkinan-

kemungkinan dan kendala-kendala yang dapat terjadi pada saat
pelaksanaan dan menghambat pekerjaan. Sebagai contoh :

- Kendala cuaca yang mungkin terjadi pada kurun waktu

pelaksanan pekerjaan

74
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- Dari segi pengawasan dan manajemen di proyek, contohnya

terjadi keterlambatan material dan alat, serta pekerja yang

kurang disiplin

- Jumlah tenaga kerja tidak sesuai yang diharapkan

2. Apabila kemudian harus diterapkan sistem kerja lembur, perlu dilakukan

pertimbangan-pertimbangan sehingga produktivitas pekerja tidak terlalu

berkurang. Sebagai contoh, sebelum dilaksanakan kerja lembur perlu

diadakannya proses pemilihan pekerja dari segi keahlian, pengalaman dan

kedisiplinan kerja. Selain itu juga perlu dipertimbangkan berapa lama

kerja lembur dilaksanakan dalam satuhari, sehingga dapat menghasilkan

produktivitas yang baik.

3. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut tentang kerja lembur dengan kondisi

dimana kendala-kendala teknis seminimal mungkin serta jumlah pekerja

dan waktu kerja yang konstan tiap harinya. Dan apabila dimungkinkan

dilakukan perbandingan produktivitas dari sistem kerja lembur dengan

variasi durasi waktu kerja.
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